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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Penelitian

a.

Kadar Air (Mahendry et al., 2023)

Kadar air dalam briket bioarang sangat berpengaruh terhadap nilai
kalor dan proses penyalaan suatu bahan bakar briket. Kadar air sampel
ditentukan dengan metode oven, dengan cara menimbang bahan dengan
timbangan analisis. Kadar air mempengaruhi kualitas briket yang dihasilkan.
Semakin rendah kadar air, semakin tinggi nilai kalor briket sebaliknya
semakin tinggi kadar air, akan menyebabkan penurunan terhadap nilai kalor

Langkah Pengujian

1. Cawan Kosong di dalam oven dengan suhu 105 °C selama 15 menit lalu

dinginkan di dalam desikator selama 5 menit atau sampai tidak panas lagi

2. Cawan di timbang lalu catat beratnya, Sejumlah sampel (1-2 gram)

dimasukkan ke dalam cawan kosong yang telah di ketahui berat nya.
3. Cawan beserta isi dikeringkan di dalam oven bersuhu 105°C
4. Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan.

5. Setelah dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan didalam desikator,

ditimbang berat akhirnya, dan dihitung kadar airnya dengan persamaan.

b—c
Kadar air %0 =——X 100%
b—a

Keterangan:
a = berat cawan kosong (g)
b = berat cawan + sampel briket (g)

¢ =berat cawan + sampel briket setelah di oven hingga beratnya konstan (g)

48
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b. Kadar Abu (Mahendry et al., 2023)
Abu adalah mineral yang tak dapat terbakar yang tertinggal setelah

proses pembakaran dan perubahan perubahan atau reaksi reaksi yang
menyertainya selesai. Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui
bagian yang tidak terbakar yang sudah tidak memiliki unsur karbon lagi setelah
briket dibakar.

Kadar abu menyebabkan turunnya mutu briket karena dapat menurunkan
nilai kalor. Kadar abu merupakan bahan sisa proses pembakaran yang tidak
memiliki unsur karbon atau nilai kalor. Komponen utama abu dalam biomassa
berupa kalsium, potassium, magnesium, dan silika yang berpengaruh terhadap
nilai kalor pembakaran. Kadar abu merupakan salah satu parameter yang
penting karena bahan bakar tanpa abu (seperti minyak dan gas) memiliki sifat

pembakaran yang lebih baik.

1. Menimbangan sampel lalu dimasukkan kedalam cawan porselen sebanyak 2

gram terlebih dahulu.

2. Setelah itu cawan yang berisi sampel dimasukkan kedalam muffel

3. Naikkan suhu 5000 °C selama 4 jam kemudian muffel dimatikan dan di

biarkan selama satu malam.

4. Cawan kemudian diambil dan didinginkan didalam desikator lalu ditimbang
sehingga diproleh berat abu yang dihasilkan. Perhitungan kadar abu bisa

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
c—a
Kadar abu (%, db) = EX 100%

Keterangan:
a = Bobot kurs porselin (gram)
b = Bobot kurs porselen dan sampel (gram)

¢ = Bobot kurs porselen dan abu (gram)
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c. Uji Laju Pembakaran (Almu et al., 2014)
Pengujian laju pembakaran adalah proses pengujian dengan cara

membakar briket untuk mengetahui lama nyala suatu bahan bakar, kemudian
menimbang massa briket yang terbakar. Lamanya waktu penyalaan dihitung
menggunakan stopwatch dan massa briket ditimbang dengan timbangan
digital. Pengujian laju pembakaran dilakukan secara manual dengan
menggunakan tungku briket. Dimana lama nyala api dari tiap campuran briket
dinilai mana yang lebih tahan lama untuk nyalanya. Sebelum melakukan
pengujian massa setiap sampel ditimbang. Kemudian tiap sampel dibakar
sampai menjadi abu, waktu pembakaran tersebut dihitung menggunakan
stopwatch dan massa abu ditimbang lagi untuk mengetahui selisih massa yang
terbakar dari massa mula-mula. Pengujian laju pembakaran ini dimaksudkan

untuk mengetahui kadar efisiensi bahan bakar briket ini.

Rumus Laju Pembakaran :

massa awal briket

Laju Pembakaran = X waktu pembakaran (t)

massa akhir briket

d. Kuat Tekan Force Gauge (Suharto et al., 2018)
Pengukuran kuat tekan mekanik dilakukan dengan menggunakan alat Force

gauge. Pengujian kuat tekan dapat dihitung dengan:
P
Kuat tekan = —
A

Keterangan:

P adalah beban maksimum yang dapat ditahan oleh briket (dalam unit Newton

atau kilogram).

A adalah luas permukaan penampang briket yang terkena tekanan (dalam unit

meter persegi).
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e. Nilai Kalor (Haryono, 2020)
Nilai kalor (heating value) suatu bahan bakar diperoleh dengan

menggunakan bomb calorimeter. Nilai kalor yang diperoleh melalui bomb
calorimeter adalah nilai kalor atas atau highest heating value (HHV). Nilai
kalor merupakan parameter yang paling utama dalam pembuatan bahan bakar.
Nilai kalor dapat menentukan kualitas briket arang. Semakin tinggi nilai kalor
briket arang, maka semakin tinggi pula kualitas briket arang yang dihasilkan.
Tinggi dan rendahnya nilai kalor pada suatu briket itu semua tergantung pada

nilai kadar air, kadar zat menguap, kadar abu, dan kadar karbonnya.



Lampiran 2. Perhitungan Statistik Pengamatan
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ANOVA
DependentVariable: KadarAir
Type I Sum
Source of Sguares df Mean Square F Sia.
Corrected Model 12.248° a 1.5 27.866 000
Intercept 1307 604 1 1307.604 | 23799572 000
Perbanding_Bonggol_Ja o " .
gung_dan_Mendang 643 2 a3 5.850 024
Yariasi_Jenis_Perekat 11.416 2 5708 103.888 000
Perbanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendong * a0 4 047 863 A2
Wariasi_Jenis_Perekat
Errar 4494 ] 055
Total 1320.346 18
Corrected Total 12.743 17
Kadar Air
Subset
Bongkal Jagung : -
Mendong M 1 =
Duncan®®  30:70 8.2951
a0:50 3.5166 35166
70:30 a.7578
Sig. 136 03
Kadar Air
Subset
Yariasi Jenis Perekat M 1 2 3
Duncan®®  Sagu T.A737
Maizena B8.4733
Tapioka 9522
Sig. 1.000 1.000 1.000



DependentVariable: Kadar Abu
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Type 1l Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3.535° 8 4432 5.080 013
Intercept 184117 1 194117 | 2231318 000
Perhanding_Bonggol_Ja " -
gung_dan_Mendang 828 2 414 4 761 038
Variasi_Jenis_Perekat 1.882 2 A8 11.390 003
Perhanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendong ™ 725 4 A8 2.084 166
Variasi_Jenis_Perakat
Errar 783 9 087
Total 158 435 18
Corrected Total 4318 17
Kadar Abu
Subset
Bonglkol Jagung : -
Mendong M 1 =
Duncan®®  70:30 3.0211
50:50 32841 3.2841
3070 B 35466
Sig. hETi 168
Kadar Abu
Subset
. . . a2
Variasi Jenis Perekat M 1 <
Duncan®®  Tapioka B 2.8930
Maizena 3.2647
Sagu G a.7042
Sig. 063 1.000




DependentVariable:

Laju Pembakaran
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Type Il Sum
Saurce of Sgquares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000? 8 4.374E-5 B.697 005
Intercept 1.158 1 1156 | 177039.902 000
Perbanding_Bonggol_Ja o o -
gung dan_Mendong 3.335E-5 2 1.6GBE-5 2.553 132
Yariasi_Jenis_Perekat .ooo 2 .0an 19.509 001
Perbanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendaong * B.174E-5 4 1.543E-5 2.363 A3
Wariasi_Jenis_Perekat
Errar 5.878E-5 9 G.532E-6
Total 1.157 18
Corrected Total .0oo 17
Laju Pembakaran
Subset
Bongkol Jagung :
Mendaong M 1
Duncan®®  30:70 2516
70:30 2642
50:60 2646
Si. 078
Laju Pembakaran
Subset
. . . a2
YVariasi Jenis Perelat M 1 <
Duncan®®  Sagu 2493
Tapioka 2526
Maizena 2684
Sing. 053 1.000
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Dependent®ariable: Kuat Tekan
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 15.272% g 1.909 3142 .0a2
Intercept G788.455 1 G788.455 | 11349401 .ono
Perhanding_Bonggol_Ja o o o
gung_dan_Mendong 278 2 1348 232 747
Variasi_Jenis_Perekat 13119 2 6.560 10.967 004
Perhanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendang * 1.876 4 469 784 G63
Variasi_Jenis_Perekat
Errar 5.383 ] 508
Total 6209.111 18
Corrected Total 20.656 17
Kuat Tekan
Subset
Bongkol Jagung :
Mendong M 1
Duncan®™®  30:70 6 | 19.2617
70:30 19.4333
50:50 196650
Sig. A32
Kuat Tekan
Subset
Yariasi Jenis Perekat M 1 2
Duncan®®  Maizena 18.6733
Tapioka 18.8717
Sagu A 2081580
Sig. A2 1.000




DependentMarialile: Kalorimeter
Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sia.
Corrected Model 832311.111% g8 104038.889 38.517 .0oo
Intercept 4173545709 1 4173545709 | 154512182 oo
Perbanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendang 11324 111 2 HE62.056 2.096 78
Variasi_Jenis_Perekat 303369.444 2 151684.722 56.156 .00a
Perbanding_Bonggol_Ja
gung_dan_Mendong * 517617556 4 129404.389 47.908 000
Variasi_Jenis_Perekat
Error 24310.000 g 270111
Total 4182111582.0 18
Corrected Total 856621.111 17
Kalorimeter
Subset
Bongkol Jagung :
Mendong M 1
a.n ) -
Duncan a0:70 6 | 4789.3333
a50:50 4807 1667
70:30 48491667
Sig. 0849
Kalorimeter
Subset
. . 7
Variasi Jenis Perekat M 1 <
Duncan®®  Sagu 4708.8333
Maizena 47388333
Tapioka 49938.0000
Sig. ad4 1.000




Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan
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Hasil tanaman mendong setelah
karbonisasi

Penghalusan arang agar menjadi serbuk
arang

Pengayakan ukuran 30 mesh
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Analisis laju pembakaran

Hasil produk briket yang qu&ﬂa‘cﬂ




Lampiran 4. Hasil analisis Nilai Kalor Laboratorium Chemix-Pratama

Lab. Chem-Mix Pratama

HASIL AMNALISA
MNomor:016/CMPOT/2Z025
Laboratorium Pengnjian : Laboratorinom Chem-Mix Pratama
Tanggal Pengujian : 16 Januari 2025

Mo haode Kalor | kalori'g )

Ulangan 1 Llangan I
1 AlE] 48449560 4923.9430
1 AlB2 AHE3, 155 48980398
3 AlB3 47249610 48230320
4 AlE] 52122810 S135, (il
& AlB2 48T0.2THH) 47746300
1 AlB3 44829780 437T0.TE20
7 AJE] 4954, 7200 920,979
¥ AlB2 4510995 988690
¥ AJB3 4895 BoH0 4956,5430

Anra_l_'!s
e
Ppira Mahardika

Laboratorium @ Kretek Jambidan Banguntapan .Bantul ,Yogyvakarta
Telp. 081228063145/081325271288



